Wali Kota Kupang Paparkan
Strategi Pengelolaan Sampah
Terpadu di Seminar Nasional
Sainstek VII Undana

Kupang,nwartapedia.com — Upaya Kota Kupang mewujudkan
ekonomi hijau (green economy) dan ekonomi biru (blue
economy) mendapat sorotan khusus dalam Seminar Nasional
Sainstek VII yang digelar Fakultas Sains dan Teknik
Universitas Nusa Cendana (Undana).

Wali Kota Kupang, dr. Christian Widodo, hadir sebagai
pembicara kunci dan memaparkan roadmap pengelolaan sampah
terpadu yang tengah dijalankan Pemerintah Kota Kupang.

Acara yang berlangsung di Aula Rektorat Undana ini dihadiri
Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan Dr. Siprianus Suban
Garak, Dekan Fakultas Sains dan Teknik Prof. Philipi De
Rozari, S.Si., M.Si., M.Sc., Ph.D. (hadir secara daring),
jajaran pimpinan fakultas, para pembicara utama, serta
ratusan mahasiswa dan dosen.

Dalam presentasinya, Wali Kota Christian menegaskan bahwa
pengelolaan sampah bukan sekadar soal kebersihan, melainkan
juga memiliki potensi ekonomi yang besar.

“Selama ini kita hanya memindahkan sampah dari titik A ke
titik B tanpa pengolahan yang tepat. Karena itu, kami
menyusun roadmap pengelolaan sampah terpadu yang bisa
diteruskan pemimpin Kota Kupang berikutnya,” ujarnya.


https://nwartapedia.com/index.php/2025/09/18/wali-kota-kupang-paparkan-strategi-pengelolaan-sampah-terpadu-di-seminar-nasional-sainstek-vii-undana/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/09/18/wali-kota-kupang-paparkan-strategi-pengelolaan-sampah-terpadu-di-seminar-nasional-sainstek-vii-undana/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/09/18/wali-kota-kupang-paparkan-strategi-pengelolaan-sampah-terpadu-di-seminar-nasional-sainstek-vii-undana/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/09/18/wali-kota-kupang-paparkan-strategi-pengelolaan-sampah-terpadu-di-seminar-nasional-sainstek-vii-undana/

Ia merinci, sistem dimulai dari rumah tangga melalui
penyediaan tempat sampah terpilah dengan tiga warna: hijau
untuk sampah organik, kuning untuk non-organik, dan merah
untuk limbah berbahaya. Sampah dari tiap RT diangkut ke TPS
kelurahan lalu ke Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)
tingkat kecamatan.

“Targetnya, 85 persen sampah selesai diolah di TPST,
sementara hanya 15 persen residu yang dibawa ke Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA),” jelasnya.

TPST akan dilengkapi teknologi sederhana seperti mesin
pencacah plastik, pencetak batako, dan budidaya maggot untuk
mengubah sampah organik menjadi pakan ternak bernilai
tinggi.

Selain itu, pemerintah pusat mendukung pembangunan fasilitas
modern berteknologi pirolisis untuk mengubah plastik menjadi
bahan bakar.

Christian mengakui keterbatasan anggaran menjadi tantangan
utama. Namun, dukungan CSR dari swasta, perbankan,
organisasi masyarakat, dan perguruan tinggi telah
menghasilkan distribusi lebih dari 800 unit tempat sampah
terpilah.

“Awalnya saya ragu, tapi semangat gotong royong masyarakat
luar biasa,” katanya.

Tak hanya menyampaikan program, Christian juga membagikan
tiga prinsip hidupnya
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fokus, adaptasi, dan konsistensi kepada mahasiswa. Ia
mencontohkan perjuangannya masuk fakultas kedokteran tanpa
rencana cadangan sebagal bukti pentingnya fokus, menekankan
adaptasi terhadap perubahan teknologi, serta menegaskan
konsistensi sebagai kunci menuntaskan komitmen.

“Komitmen 1itu penting, tapi hanya ada di awal. Tanpa
konsistensi, komitmen tidak berarti apa-apa,” tegasnya.

Wakil Rektor III Dr. Siprianus Suban Garak menyambut baik
gagasan Wali Kota. Ia menuturkan bahwa Undana sejak lama
mengembangkan program lingkungan, mulai dari riset mahasiswa
hingga produksi paving block dan pot bunga dari sampah
plastik.

“Mahasiswa kita tidak hanya bicara teori, tapi juga
mempraktikkan inovasi pengolahan sampah,” ujarnya.

Ia berharap seminar ini menambah wawasan dan melahirkan
inovasi teknologi ramah lingkungan yang dapat diterapkan
masyarakat Lluas, sekaligus memperkuat komitmen bersama
menjaga kelestarian bumi. ***

POPDA VII NTT Resmi Dibuka,
Gubernur Ajak Masyarakat
Satukan Semangat Lewat
Olahraga

Kupang, nwartapedia.com — Pekan Olahraga Pelajar Daerah
(POPDA) VII Nusa Tenggara Timur (NTT) resmi dibuka di
Stadion Oepoi Kupang, Selasa (9/9/2025). Pembukaan ditandai
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dengan penekanan tombol sirine dan pelepasan balon oleh
Gubernur NTT, Melkiades Laka Lena.

Acara ini turut dihadiri sejumlah kepala daerah, wakil
bupati, jajaran KONI, Kepgla BPJS Cabang Kupang serta ribuan
pelajar dan masyarakat.

Dalam sambutannya, Gubernur Melkiades menegaskan bahwa
olahraga bukan hanya ajang meraih prestasi, tetapi juga
menjadi sarana mempersatukan bangsa.

“Olahraga mengajarkan disiplin, kerja keras, sportivitas,
dan solidaritas. Nilai-nilai ini adalah kunci membangun
karakter bangsa yang sehat, kuat, dan berdaya saing,”
ujarnya.

Ia juga menyinggung capaian gemilang kontingen NTT pada PON
2024 di Aceh dan Sumatera Utara yang berhasil meraih 7
medali emas. Menurutnya, prestasi tersebut tidak lahir
secara tiba-tiba, tetapi melalui pembinaan berjenjang yang
salah satunya dimulai dari ajang POPDA.

“Lewat POPDA kita menemukan bibit unggul untuk disiapkan
menuju ajang nasional bahkan internasional. Saya mengajak
seluruh pelatih, wasit, dan atlet agar menjunjung tinggi
persahabatan dan persaudaraan di atas segalanya,” kata
Gubernur.

Plt. Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga NTT, Alfons Theodorus,
selaku Ketua Panitia, melaporkan POPDA VII tahun ini diikuti
1.440 peserta yang terdiri dari 1.086 atlet, 229 pelatih,
dan 125 official dari 19 kabupaten/kota se-NTT (minus
Manggarai, Manggarai Timur, dan Sumba Tengah).

Terdapat 7 cabang olahraga yang dipertandingkan, yaitu
pencak silat, tinju, taekwondo, karate, wushu, atletik, dan
kempo dengan total 152 nomor pertandingan.

Ajang ini berlangsung pada 9-13 September 2025 di Kawasan



Sport Center Kupang dan beberapa GOR di Kota Kupang.

Alfons menambahkan bahwa POPDA kali ini juga menjadi bagian
dari persiapan jangka panjang NTT sebagai tuan rumah Popnas
2027 .

“Kami berharap event ini menjadi wahana pembinaan atlet
pelajar NTT sekaligus memperkokoh persatuan lewat olahraga,”
ucapnya.

Mengusung tema “Olahraga Satukan Kita”, peringatan Haornas
ke-42 tahun 2025 menjadi momentum untuk menjadikan olahraga
sebagai gaya hidup masyarakat Indonesia.

Presiden RI Prabowo Subianto melalui kebijakan Asta Cita
menekankan pentingnya membangun manusia Indonesia yang
unggul, sehat, kuat, dan berkarakter.

Acara pembukaan ditutup dengan lounching Sentra pembinaan
berbakat Nusa Tenggara Timur (NTT dan pemberian kartu
peserta BPJS kepada atlet oleh yang dipimpin Gubernur
Melkiades Laka Lena.

Ribuan peserta tampak antusias menyambut ajang dua tahunan
ini dengan semangat persaudaraan dan sportivitas. (MI)

Ribuan Anak di Kupang Terima
Layanan Kesehatan Gratis,
Bukti Kepedulian PINTI-INTI

Kupang, nwartapedia.com — Sebanyak 1.000 anak di Kota
Kupang menerima layanan pemeriksaan dan pengobatan gratis
yang digelar Perhimpunan Perempuan Indonesia Tionghoa
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(PINTI) Pusat bersama PINTI NTT, berkolaborasi dengan
Perhimpunan Indonesia Tionghoa (INTI) NTT serta Pemerintah
Kota Kupang, Minggu (7/9/2025) di Balai Kota Kupang.

Bakti sosial bertema “Anak Hebat, Indonesia Kuat Menuju
Indonesia Emas 2045” ini didukung Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA). Selain pemeriksaan
kesehatan, anak-anak juga menerima vitamin, bingkisan, serta
makan siang bergizi.

Merayakan Hari Anak Nasional

Ketua Umum PINTI Pusat, dr. Metta Agustina, menyampaikan
kebahagiaan bisa memperingati Hari Anak Nasional ke-41 di
Kupang.

“Masa tumbuh kembang anak adalah masa emas yang menentukan
masa depan mereka. Karena itu, perhatian terhadap gizi,
kesehatan, dan pendidikan sangat penting,” tegasnya.

Apresiasi dari Pemerintah

Deputi Pemenuhan Hak Anak Kementerian PPPA, Dr. 1Ir.
Pribudiarta Nur Sitepu, M.M, menilai kegiatan ini memberikan
dampak nyata.

“Ini contoh kolaborasi semua pihak dalam perlindungan anak.
Kementerian PPPA sendiri tengah mendorong gerakan Ruang
Bersama Indonesia untuk mewujudkan Indonesia Emas 2045,”
ungkapnya.

Ia juga menyoroti capaian NTT yang berhasil mencatat Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) 2024 sebesar 83,21, melampauil
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rata-rata nasional 75,2.

“NTT membuktikan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat,” tambahnya.

Harapan untuk Anak-Anak Kupang

Plt Sekda Kota Kupang, Ignasius Repelita Lega, yang hadir
mewakili Wali Kota Christian Widodo, menegaskan bahwa
kegiatan ini lebih dari sekadar bantuan.

“Ini adalah pesan cinta kasih dan tanggung jawab bersama.
Anak-anak adalah bintang masa depan, mereka harus sehat,
kuat, dan bergizi agar siap melanjutkan estafet
pembangunan,” ujarnya.

Dukungan Organisasi

Ketua Umum INTI Pusat, Tedy Sugianto, menyampaikan selamat
atas suksesnya kegiatan ini.

Ia mengajak semua pihak memperkuat komitmen dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya anak-
anak Indonesia.

Ketua PINTI NTT, Theresia Avila, menambahkan bahwa kegiatan
ini menyasar anak-anak berkebutuhan khusus, penderita
stunting, dan dari keluarga kurang mampu.

“Kami tidak menyangka peserta hadir begitu banyak. Terima
kasih atas dukungan semua pihak,” katanya.

Ketua Panitia, Kris Lianto, berharap kegiatan serupa dapat
terus berlanjut di NTT.

Sementara Ketua INTI NTT, Ir. Theo Widodo, mengungkapkan
bahwa acara ini menghadirkan 60 tenaga medis dan dokter
untuk memberikan pelayanan kesehatan gratis. (MI)



Wali Kota Kupang: UU
Perampasan Aset Penting untuk
Selamatkan Keuangan Negara

Kupang, nwartapedia.com — Wali Kota Kupang, dr. Christian
Widodo, menegaskan pentingnya Undang-undang Perampasan Aset
sebagai instrumen efektif dalam pemberantasan korupsi.
Namun, ia juga mengingatkan agar regulasi tersebut tidak
dijadikan alat kepentingan politik.

Hal itu disampaikannya dalam Diskusi Publik bertajuk “Desak
DPR Mengisahkan Undang-undang Perampasan Aset” yang digelar
Partai Solidaritas Indonesia (PSI) Provinsi Nusa Tenggara
Timur di Celebes Resto, Minggu (7/9/2025).

Acara tersebut menghadirkan berbagai elemen pemuda, pengurus
PSI, anggota DPRD provinsi dan kota dari PSI, serta
akademisi. Bertindak sebagai moderator yakni Debora G.A.
Lende, sementara para narasumber adalah Dr. Michael Feka
(pakar hukum pidana), Andi Irfan (praktisi hukum), dan
Apolonaris Mau (Ketua PMKRI Cabang Kupang).

“PSI berani berada di garis depan membicarakan isu ini,
sementara banyak pihak lebih memilih diam. Undang-undang ini
sangat penting agar aset hasil korupsi bisa segera dirampas
negara tanpa menunggu proses hukum pidana yang panjang,”
kata Christian.

Meski demikian, ia mengingatkan potensi penyalahgunaan.

“Kalau dipegang orang baik, ia jadi alat untuk menyelamatkan
keuangan negara. Tapi kalau jatuh ke tangan yang salah, bisa
jadi alat untuk menekan lawan politik. Karena itu harus ada
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mekanisme pengawasan independen,” tegasnya.

Christian juga mencontohkan kebijakan transparansi di
lingkup Pemkot Kupang melalui penandatanganan pakta
integritas bersama kejaksaan pada setiap pengadaan barang
dan jasa.

“Langkah ini memastikan sejak awal tidak ada ruang
penyimpangan. Efisiensi anggaran pun langsung bisa
dirasakan,” tambahnya.

Menutup sambutannya, Wali Kota Kupang menekankan pentingnya
konsistensi dan kolaborasi lintas elemen.

“Perjuangan kita hari 1ini adalah melawan korupsi,
ketidakadilan, dan ketimpangan. Karena itu, kita harus
berjalan bersama-sama,”ujarnya.

Sementara itu, Dr. Michael Feka dalam paparannya menyatakan
UU Perampasan Aset relevan untuk mempercepat pengembalian
kerugian negara akibat tindak pidana korupsi.

“Negara bisa langsung menelusuri dan menyita aset hasil
kejahatan tanpa menunggu proses peradilan yang panjang,”
ujarnya.

Dukungan juga datang dari kalangan mahasiswa. Ketua PMKRI
Kupang, Apolonaris Mau, menilai percepatan pengesahan RUU
Perampasan Aset mendesak dilakukan di tengah maraknya kasus
korupsi.

“Sejak 2001 hingga kini, tren kasus korupsi terus meningkat.
Negara perlu instrumen hukum yang lebih tegas untuk
melindungi keuangan publik,” tandasnya. (MI)



PINTI NTT Gelar Bhakti Sosial
untuk 1.000 Anak di Kupang

Kupang, nwartapedia.com — Perhimpunan Perempuan Indonesia
Tionghoa (PINTI), sebagai organisasi sayap dari INTI
(Perhimpunan Indonesia Tionghoa), menggelar bhakti sosial
bagi 1.000 anak berkebutuhan khusus, anak stunting, dan anak
dari keluarga kurang mampu lintas agama di Kota Kupang.

Kegiatan ini berlangsung di halaman Kantor Wali Kota Kupang,
Minggu (7/9).

Bhakti sosial ini menjadi kegiatan perdana PINTI NTT setelah
kepengurusannya resmi dilantik sehari sebelumnya, Sabtu
(6/9), di Harper Hotel Kupang.

Pengurus Daerah PINTI NTT dipimpin oleh dr. Theresia Avila
Widodo sebagai Ketua dan Ir. Mariana Nenobais sebagai
Sekretaris.

Dalam rangka memperingati Hari Anak Nasional ke-41 sekaligus
sebagai bentuk kepedulian terhadap masa depan anak-anak NTT,
PINTI menyediakan pemeriksaan kesehatan gratis, pembagian
obat dan vitamin, serta bingkisan berupa susu, telur, roti,
biskuit, dan makanan bergizi.

Chris Liyanto, Bendahara INTI NTT sekaligus Ketua Panitia
Bhakti Sosial, menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan
bagian dari program rutin INTI pusat yang kali ini memilih
NTT sebagai penerima manfaat.

“Sejak INTI hadir di NTT, berbagai bantuan dari pusat selalu
disalurkan, mulai dari badai Seroja hingga masa pandemi.
Kali 1ini, bersama PINTI yang baru dibentuk, kami
melaksanakan bhakti sosial untuk 1.000 anak dengan
pemeriksaan kesehatan, vitamin, serta pembagian makanan
bergizi,” jelasnya.
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Ketua PINTI NTT, dr. Theresia Avila Widodo, menambahkan
bahwa kegiatan ini melibatkan 48 tenaga medis yang
memberikan layanan kesehatan gratis bagi anak-anak.

“Kami tidak menyangka antusiasme begitu besar. Kehadiran
1.000 anak hari ini menjadi semangat bagi kami untuk terus
melakukan aksi sosial ke depan,” ujarnya.

Ketua INTI Pusat, dr. Meta Agustin, menekankan pentingnya
kepedulian bersama untuk mewujudkan generasi emas 2045.

“Anak adalah masa depan bangsa. Mereka berhak mendapat gizi,
pendidikan, dan kasih sayang. Karena itu, PINTI dan INTI
menghadirkan bhakti sosial ini sebagai wujud nyata
perlindungan anak sesuai amanat undang-undang,” tegasnya.

Sementara itu, Pj. Sekda Kota Kupang, Ignasius R. Lega,
mengapresiasi langkah PINTI dan INTI.

“Kegiatan ini bukan sekadar pemberian bantuan, melainkan
pesan cinta kasih. Kita semua bertanggung jawab memastikan
anak-anak sehat, kuat, dan bergizi, karena mereka adalah
penerus estafet pembangunan,” tandasnya.

Dengan mengusung tema “Anak Hebat, Indonesia Kuat Menuju
Indonesia Emas 2045"”, kegiatan ini diharapkan menjadi awal
sinergi PINTI NTT bersama pemerintah dan masyarakat dalam
menghadirkan program sosial berkelanjutan demi kesejahteraan
anak-anak di NTT.

Acara ini turut dihadiri oleh Deputi Pemenuhan Hak Anak
KemenPPPA, dr. Ir. Sri Budiarta Nur Sitepu, M.M, yang
mewakili Menteri PPPA, Pj. Sekda Kota Kupang Ignasius R.
Lega, Ketua INTI Pusat Tedi Sugianto, Ketua INTI NTT Teo
Widodo, serta jajaran pengurus PINTI NTT. (MI)



Anggota DPRD NTT Filmon
Loasana Bantu Warga Solor
Perbaiki Jalan Rusak

Kupang, nwartapedia.com — Anggota DPRD Provinsi NTT Komisi
ITIT dari Partai Solidaritas Indonesia (PSI), Filmon Loasana,
SE., M.A.P., menunjukkan kepeduliannya terhadap kebutuhan
masyarakat dengan memberikan bantuan material untuk
perbaikan jalan di RT 14/RW 05, Kelurahan Solor, Kecamatan
Kota Lama, pada Kamis (6/9/2025).

Ketua RT 14, Welmince Lena Leo, mengatakan perbaikan jalan
tersebut dilakukan secara swadaya oleh warga, setelah
kondisi jalan yang berlubang dan rusak parah sering
menimbulkan kecelakaan.

“Iya betul, tadi Pak Filmon hadir langsung di lokasi kerja
sampal selesai. Saya berterima kasih karena beliau cepat
merespons kebutuhan kami dan memberikan bantuan material
berupa semen,” ujar Mince.

Ia juga menyampaikan rasa syukur dan terima kasih atas
dukungan yang diberikan Filmon Loasana, yang hadir secara
langsung bersama masyarakat dalam kegiatan perbaikan jalan
tersebut.

“Sebagai Ketua RT, saya sangat berterima kasih karena beliau
tidak hanya memberikan bantuan, tetapli juga hadir di tengah-
tengah warga, "ungkapnya.

Mince juga berharap agar anggota DPRD NTT, Filmon Loasana
selalu hadir bersama masyarakat ketika dibutuhkan.

“Saya berharap semoga beliau selalu sehat dan tetap bersama
masyarakat ketika dibutuhkan, khususnya kami di RT 14
Kelurahan Solor,” tambahnya.
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Langkah swadaya warga bersama dukungan wakil rakyat ini
diharapkan dapat memperbaiki akses jalan yang selama ini
menjadi titik rawan kecelakaan sekaligus meningkatkan
kenyamanan masyarakat dalam beraktivitas. (MI)

Perkuat Perlindungan Sosial,
Wali Kota Kupang Serahkan
Kartu BPJS Ketenagakerjaan
kepada Pekerja Rentan

Kupang, nwartapedia.com — Pemerintah Kota Kupang bersama
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur, BPJS
Ketenagakerjaan, dan Bank NTT terus memperkuat perlindungan
sosial bagi masyarakat kecil.

Hal ini diwujudkan melalui penyerahan simbolis kartu BPIJS
Ketenagakerjaan dan buku rekening Bank NTT kepada 12 pekerja
rentan dari enam kecamatan di Kota Kupang, Rabu (3/9/2025).

Program ini merupakan bagian dari Bangun NTT, yang memberi
jaminan kecelakaan kerja dan jaminan kematian khususnya bagi
masyarakat kategori desil 1 dan 2.

Selain penyerahan kartu dan rekening, juga diserahkan
santunan duka kepada keluarga almarhum Duli dan almarhum
Moses Kadji, penerima manfaat program jaminan sosial
ketenagakerjaan.

Wali Kota Kupang, dr. Christian Widodo, menegaskan bahwa
kegiatan ini bukan hanya seremoni, tetapi bukti nyata
kehadiran negara di tengah masyarakat.
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“Ini bukan hanya pemberian santunan, tetapi simbol bahwa
negara hadir saat masyarakat membutuhkan. Pemerintah
provinsi hadir, pemerintah kota hadir, semua elemen hadir
bersama masyarakat. Kalau 1ingin cepat, kita berjalan
sendiri. Kalau ingin jauh, kita berjalan bersama-sama.
Inilah makna kebersamaan yang kita wujudkan hari ini,” ujar
Christian.

Ia juga menyampaikan apresiasi kepada semua pihak yang
mendukung, terutama DPRD Provinsi NTT, Dinas Nakertrans,
BPJS Ketenagakerjaan, dan Bank NTT.

“Otoritas bukan hanya soal kewenangan, tetapi juga
menghadirkan kebijakan yang berpihak pada rakyat. Terima
kasih kepada semua pihak yang terus menjaga harapan dan
menghadirkan solusi di tengah keterbatasan. Dengan
kebersamaan, kita yakin dapat mengatasi setiap tantangan,”
tambahnya.

Kepala BPJS Ketenagakerjaan Provinsi NTT, Wawan Burhanuddin,
turut mengapresiasi dukungan pemerintah daerah.

“Program ini adalah wujud nyata kehadiran negara bagi
rakyat. Dengan dukungan Gubernur dan Wali Kota, masyarakat
kini terlindungi melalui jaminan kecelakaan kerja dan
jaminan kematian. Kebijakan ini benar-benar pro rakyat,”
katanya.

Acara ini juga dihadiri Anggota DPRD Provinsi NTT Muhammad
Ansor dan Filmon Loasana, Kepala Dinas Nakertrans Provinsi
NTT Silvia M. Pekujawang, Direktur Dana dan Treasury Bank
NTT Hilarius Minggu, serta para camat dan Llurah.

Adapun penerima simbolis kartu BPJS Ketenagakerjaan dan
rekening Bank NTT antara lain Jonathan Agustinus Tali,
Juneidi Alimi, Onanda Laurina Koby, Doris Masang Nenu,
Susilowati, Muhamad Yunus, Cornelis Pulangga, Jitron
Arisamak Taklale, Agustinus Tana, dan Apriana Tanaale.



Melalui Bangun NTT, pemerintah berharap semakin banyak
pekerja rentan yang terlindungi, sehingga dapat hidup lebih
aman, memiliki kepastian, dan menuju kesejahteraan yang
lebih baik. ***

Wagub NTT: Deklarasi Damai
FPK NTT Wujud Persatuan di
Tengah Perbedaan

Kupang,nwartapedia.com — Wakil Gubernur Nusa Tenggara Timur
(NTT), Johni Asadoma, menegaskan pentingnya persatuan dan
kesatuan sebagai fondasi utama pembangunan daerah.

Hal tersebut disampaikannya saat menghadiri Deklarasi Damai
yang digelar Forum Pembauran Kebangsaan (FPK) NTT bersama 38
paguyuban etnis di halaman Kantor Gubernur NTT, Rabu
(3/9/2025).

“Atas nama Pemerintah Provinsi NTT, saya menyampaikan
apresiasi atas deklarasi ini. Walaupun kita berbeda etnis,
suku, dan agama, kita memiliki tujuan yang sama membangun
NTT yang maju, sehat, cerdas, sejahtera, dan berkelanjutan.
Tanpa suasana yang aman dan damai, pembangunan tidak akan
berjalan,” ungkap Johni Asadoma.

Wagub juga menilai keberadaan FPK sebagai wadah yang sangat
strategis untuk memperkuat kebersamaan.
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Dengan bergabungnya 38 paguyuban etnis, forum ini diharapkan
mampu menghadirkan solusi atas berbagai persoalan
masyarakat, mulai dari keamanan, pendidikan, hingga
kemiskinan.

“Deklarasi ini menjadi momentum penting untuk terus
melakukan kegiatan positif dan produktif demi kemajuan
daerah. Kekompakan ini adalah modal besar bagi pembangunan
NTT,” tambahnya.

IN (FPK)-NTT & SELURUH PAGLIVIIRAN ET

Ketua FPK NTT, Ir. Theodorus Widodo, yang akrab disapa Theo
Widodo dalam keterangannya menyebutkan bahwa deklarasi damai
dilakukan sebagai respons atas dinamika situasi nasional
belakangan ini.

“Setelah melalui diskusi bersama, kami di FPK NTT bersepakat
menggelar deklarasi damai bersama 38 etnis. Kami menyerukan
kepada seluruh elemen masyarakat untuk menjaga suasana aman
dan damai, baik di Indonesia maupun di NTT,” jelas Theo
Widodo.

Deklarasi yang dibacakan Ketua FPK menekankan lima komitmen
utama yakni menghargai aspirasi dengan tujuan mulia,
menyampaikan aspirasi secara santun, menjaga harmoni,
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menolak tindakan anarkis, serta memperkokoh persatuan demi
kelanjutan pembangunan bangsa.

Acara ditutup dengan doa bersama lintas agama dan penampilan
puisi dari perwakilan paguyuban etnis.

Doa pembukaan dipimpin Kiai Pono dari etnis Jawa, doa
penutup oleh Pendeta Thomas Eli Marsudi, serta puisi
dibawakan oleh Nunu Nurdiana dari etnis Sulawesi Selatan.
(MI)

Pemkot Kupang dan PKK
Salurkan Bantuan Gizi untuk
Balita, Target Tekan Stunting

Kupang, nwartapedia.com — Pemerintah Kota Kupang melalui
Dinas Kesehatan bekerja sama dengan Tim Penggerak PKK Kota
Kupang melaksanakan program Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
bagi balita yang mengalami gizi kurang.

Kegiatan berlangsung di Kantor Camat Kota Lama, Selasa
(3/9/2025) pagi, dan dibuka langsung oleh Wali Kota Kupang,
dr. Christian Widodo.

Dalam kesempatan itu, Wali Kota menyerahkan bantuan secara
simbolis kepada orang tua balita penerima manfaat,
didampingi Ketua TP PKK Kota Kupang, dr. Widya Cahya.

Turut hadir anggota DPRD Kota Kupang Ahmad Talib, Kepala
Dinas Kesehatan drg. Retnowati, M.Kes., Camat Kota Lama
Mohamad Adriyanto Abdul Jalil, Kapolsek Kota Lama, Danramil
Kelapa Lima, para lurah, kepala puskesmas, pengurus PKK, dan
para orang tua balita.
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Sebanyak 250 balita menjadi sasaran program PMT, dengan
tahap awal distribusi kepada 20 balita di Kecamatan Kota
Lama.

Setiap paket bantuan berisi susu formula SGM 1 Plus 900
gram, kacang hijau 1 kilogram, dan satu rak telur ayam,
khusus untuk bayi dan balita berusia 1-3 tahun yang
teridentifikasi mengalami gizi kurang.

Dalam sambutannya, Wali Kota Kupang menekankan bahwa PMT
tidak hanya sekadar pembagian bahan makanan, tetapi juga
bentuk nyata kepedulian pemerintah.

“Anak-anak ini adalah masa depan kita. Kalau sejak kecil
mereka sehat dan bergizi baik, mereka akan lebih berprestasi
di sekolah, konsentrasi lebih tinggi, daya ingat kuat, dan
jarang sakit. Pemerintah hadir bukan hanya memberi bantuan,
tapi juga berbagi kasih sayang agar generasi kita tumbuh
cerdas dan berkualitas,” ujar dr. Christian.

Ia juga menegaskan bahwa Pemkot Kupang kini bertransformasi
menjadi pemerintah yang melayani, salah satunya melalui Dana
Pengaman Kesehatan RSUD S.K. Lerik.

Dana ini menjamin layanan gawat darurat bagi warga, meski
belum terdaftar atau menunggak iuran BPJS.

“Tidak boleh ada nyawa hilang hanya karena masalah
administrasi,” tegasnya.

Sementara itu, Ketua TP PKK Kota Kupang, dr. Widya Cahya,
menjelaskan bahwa data balita gizi kurang dihimpun oleh
puskesmas, sekaligus menjadi jalur distribusi bantuan agar
tepat sasaran.

“Target kita 250 balita tersebar di seluruh kecamatan.
Program ini diharapkan dapat mencegah stunting, vyang
berdampak jangka panjang pada tumbuh kembang anak,”
jelasnya.



Selain 1itu, PKK Kota Kupang akan menurunkan tim ke 367
Posyandu untuk mendata sarana dan prasarana kesehatan.

Hasilnya akan menjadi dasar Kkerja sama dengan Dinas
Kesehatan guna melengkapi fasilitas dan mendorong
pengembangan Posyandu Terpadu dengan enam standar pelayanan
minimal.

Program PMT dilaksanakan melalui tiga tahapan: pendataan
balita gizi kurang, distribusi bantuan makanan tambahan,
serta edukasi gizi kepada orang tua oleh tenaga kesehatan.

Dengan langkah kolaboratif ini, Pemerintah Kota Kupang
menegaskan komitmennya untuk terus menekan angka gizi kurang
dan stunting.

Harapannya, generasi muda Kota Kupang tumbuh sehat, cerdas,
dan berkualitas, mendukung terwujudnya “Kota Kasih” yang
maju, mandiri, sejahtera, dan berkelanjutan. (MI)

Wagub Johni Asadoma Motivasi
Atlet Muda SKO Flobamorata:
Target 10 Emas di PON 2028

Kupang, nwartapedia.com — Wakil Gubernur Nusa Tenggara Timur
(NTT), Johni Asadoma, menegaskan komitmennya membangun
prestasi olahraga daerah saat berkunjung ke Sekolah
Keberbakatan Olahraga (SKO) Flobamorata, Kompleks Stadion
Oepoi Kupang, Selasa (2/9/2025) pagi.

Dalam kunjungan yang didampingi Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan NTT Ambrosius Kodo dan Sekretaris Dinas
Kepemudaan dan Olahraga NTT Karel Muskanan itu, Johni
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disambut atraksi bela diri dari atlet kempo dan tinju.
Setelah itu, ia memimpin apel bersama ratusan siswa, guru,
dan pelatih di lapangan tengah sekolah.

“SKO adalah kawah candradimuka atlet NTT. Saya datang untuk
memberi semangat sekaligus melihat persiapan menuju PON
2028, di mana NTT bersama NTB akan menjadi tuan rumah,” kata
Johni dalam sambutannya.

Di hadapan siswa, Johni mengisahkan perjalanan panjangnya
sebagai petinju nasional. Dari perunggu Sarung Tinju Emas di
Denpasar (1982), emas SEA Games XII di Singapura (1983),
emas Piala Presiden VII di Jakarta (1984), hingga mewakili
Indonesia di Olimpiade Los Angeles (1984).

“Saya dulu bisa latihan lima kali sehari. Di mana saja saya
latihan, bahkan di kamar mandi pun. Kalau mau jadi juara,
harus punya mental pantang menyerah,” ujarnya disambut tepuk
tangan siswa.

Johni menekankan bahwa NTT harus berani menargetkan prestasi
besar.

“Saya ingin minimal 10 medali emas di PON 2028. Tapi itu
hanya bisa tercapai kalau adik-adik berlatih keras, para
pelatih serius membina, dan semuanya punya jiwa petarung,”
tegasnya.

Sejak berdiri pada 2017, SKO Flobamorata telah menjadi pusat
lahirnya atlet berprestasi. Saat ini, sekolah berasrama
tersebut menampung 212 siswa dari seluruh NTT dan membina
sembilan cabang olahraga: tinju, kempo, karate, silat,
taekwondo, sepak bola, cricket, tenis meja, dan atletik.

Sepanjang 2024, para atlet SKO berhasil meraih 101 emas, 63
perak, dan 108 perunggu dari berbagai ajang nasional hingga
internasional. Kempo menjadi penyumbang emas terbanyak,
sementara dua atlet cricket berhasil masuk Tim Nasional
Indonesia.



Menutup kunjungannya, Johni meninjau asrama, ruang kelas,
dan laboratorium komputer. Ia meminta agar seluruh fasilitas
yang masih kurang segera diinventarisasi dan dilaporkan
untuk ditindaklanjuti.

“Kalau fasilitasnya memadai, ditambah semangat juang yang
tinggi, saya yakin NTT bisa bersaing dan menjadi lumbung
atlet nasional,” pungkasnya. (MI)



